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ABSTRAK

Farhatun Mukarromah. NIM 58451108. PENGARUH KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA (MATHEMATICS PROBLEM SOLVING)
PADA POKOK BAHASAN BILANGAN (Studi Kasus pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Kota Cirebon). Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Tadris
Matematika, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2011.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 2 Kota Cirebon, tepatnya di
kelas VII dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Bilangan penulis
menemukan permasalahan ketika memberikan latihan soal uraian yang
berorientasi pemecahan masalah (problem solving) yaitu banyak siswa yang
kesulitan. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas
VII, diperoleh informasi yang mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa, sehingga diduga kemungkinan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika disebabkan oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan
berpikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
(mathematics problem solving). Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh
kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (mathematics problem solving).

Matematika merupakan arena memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga menjadikan siswa mampu memecahkan masalah dengan
baik adalah tuntutan dalam pembelajaran matematika. Sedangkan berpikir kreatif
dapat menolong seseorang untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan
kemampuan pemecahan masalah.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat studi kasus.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota
Cirebon. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling,
yang kemudian diperoleh kelas VII B sebagai sampel penelitian.

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data menggunakan software
SPSS 16, maka diperoleh kesimpulan bahwa skor rata-rata tes kemampuan
berpikir kreatif setelah diverifikasi dengan wawancara sebesar 33,49 sedangkan
skor rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics
problem solving) sebesar 33. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Y =15,580
+ 0,535X dengan koefisien determinasi sebesar 20,1%, sedangkan sisanya sebesar
79,9% ditentukan oleh faktor lain.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics problem
solving), kemampuan berpikir kreatif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia

tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi, serta seni dan budaya. Perkembangan dan perubahan yang terjadi

secara terus menerus menuntut peran dari semua aspek kehidupan.

Dengan demikian pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang

sangat penting peranannya dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan

potensi yang dimiliki peserta didik sehingga terbentuklah generasi-generasi yang

berkualitas tinggi.

Dasar, fungsi dan tujuan Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 2 dan 3 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut:1

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

1 Fokus Media. 2010. UU Sistem Pendidikan Nasional RI No.20 Tahun 2003. Bandung: Fokus Media,
hal.5
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Pembelajaran matematika merupakan bagian dari pendidikan. Jadi

pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat

penting peranannya dalam membentuk generasi yang berkualitas tinggi. Selain

itu, karena pelajaran matematika didalamnya termuat sarana berpikir yang jelas,

krits, kreatif, logis, dan sebagai arena untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

Hal ini didukung dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang didalamnya

menjelaskan Standar Kompetensi Lulusan, yakni salah satunya sebagai berikut:2

1. Mencari dan menerapkan informasi secara logis, kritis dan  kreatif
2. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif
3. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa matematika merupakan arena

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan siswa

mampu memecahkan masalah dengan baik adalah tuntutan dalam pembelajaran

matematika.

Salah satu tujuan pelajaran matematika di seluruh jenjang pendidikan di

Indonesia (SD, SMP, SMA, dan SMK) yang tercantum dalam Permendiknas

Nomor 22 tahun 2006 tentang Stadar Isi Mata Pelajaran Matematika

2 E. Mulyasa . 2006. Kurikulum Yang Disempurnakan, Bandung: Rosdakarya, hal 36
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sebagaimana dikutip oleh Sri Wardhani, menyatakan bahwa agar para siswa

dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan: (a) memahami masalah,

(b) merancang model matematika, (c) menyelesaikan model dan (d) menafsirkan

solusi yang diperoleh. Empat tujuan lainnya adalah berkaitan dengan

pengetahuan, penalaran, komunikasi, dan sikap menghargai kegunaan

matematika.3

Keberadaan peraturan pemerintah dan tujuan pelajaran matematika di atas

tidak dapat dipungkiri, karena hampir disetiap bidang kehidupan manusia

memerlukan kemampuan pemecahan masalah. Bahkan, kesuksesan dalam

kehidupan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa kemampuan memecahkan masalah

(problem solving) merupakan salah satu kemampuan yang hendak dikuasai siswa

dalam belajar matematika di sekolah. Oleh karena itu peneliti melakukan studi

pendahuluan pada tanggal 25 Oktober – 25 November 2011 di SMP Negeri 2

Kota Cirebon, tepatnya di kelas VII pada pokok bahasan Bilangan untuk

mencoba memberikan latihan soal uraian yang berorientasi pemecahan masalah

(problem solving). Namun yang terjadi adalah banyak siswa yang kesulitan.

Diduga hal tersebut terjadi karena siswa tidak memahami masalah yang terdapat

dalam soal tersebut dan tidak mengetahui strategi apa yang harus digunakan

untuk menyelesaikannya.

3 Sri Wardhani. Bagaimana Mengelola Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Matematika.Yogyakarta: PPPPTK Matematika.[Online], hal 1
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Padahal sebelumnya, ketika siswa diberikan latihan soal biasa (soal rutin)

mereka dapat menyelesaikannya dengan baik. Dari situ dapat dikatakan bahwa

dari segi penguasaan materi, tergolong cukup baik. Karena pada awalnya peneliti

menduga, bahwa dengan menguasai materi siswa dapat dengan mudah

mengembangkannya sehingga ketika dihadapkan dengan soal-soal uraian

berorientasi pemecahan masalah siswa akan dapat memecahkannya. Namun

ternyata hal itu salah, karena kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

tidak serta merta dari pengetahuan atau penguasaan materi yang dimilikinya saja.

Tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhinnya, salah satunya sebagaimana

dipaparkan oleh Sri Wulandari4: “pemecahan masalah merupakan upaya

memperoleh solusi masalah dengan menerapkan pengetahuan matematika dan

melibatkan kreativitas siswa berpikir dan bernalar”.

Kenyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara ketika studi pendahuluan

kepada guru mata pelajaran matematika kelas VII, bahwa secara keseluruhan

siswa kelas VII tidak dapat memberikan ide atau cara selain yang terdapat dalam

buku dan penjelasan dari gurunya, siswa tidak dapat memberikan penjelasan

secara terperinci ketika menjawab suatu pertanyaan dari guru atau dari

temannya, siswa tidak dapat mengembangkan suatu gagasan (cara) khususnya

dalam latihan soal, dan siswa tidak dapat menemukan kebenaran suatu

pertanyaan dalam artian siswa merasa tidak percaya dengan jawabannya.

4 Sri Wulandari. 2011. Faktor-faktor  yang Berpengaruh terhadap Kemampuan  Siswa Memecahkan
Masalah Matematika (Mathematics Problem Solving). Yogyakarta: PPPPTK Matematika. [Online],
hal.1
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Dari hasil wawancara tersebut mengindikasikan rendahnya kemampuan

berpikir kreatif siswa, sehingga diduga kemungkinan rendahnya  kemampuan

pemecahan masalah matematika disebabkan oleh rendahnya kemampuan

berpikir kreatif siswa. Untuk membuktikan dugaan tersebut, maka dilakukan

kajian empirik (penelitian lapangan). Oleh karena itu, peneliti melakukan

penelitian apakah kemampuan berpikir kreatif mempengaruhi kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving), yang

dirumuskan dengan judul penelitian : “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kreatif

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Mathematics Problem

Solving) pada Pokok Bahasan Bilangan Kelas VII SMP Negeri 2 Kota Cirebon”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dimaksudkan untuk menginventarisir masalah-masalah

yang erat kaitannya dengan masalah penelitian yang akan diteliti, identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah penguasaan materi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika (mathematics problem solving)?

2. Apakah faktor intelegensi (IQ) seseorang berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving)?

3. Apakah motivasi siswa terhadap matematika berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics problem

solving)?
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4. Apakah frekuensi latihan soal-soal berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving)?

5. Apakah kemampuan siswa dalam mencari informasi yang relevan

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

(mathematics problem solving)?

6. Apakah kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

(mathematics problem solving)?

7. Apakah ketrampilan bernalar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika (mathematics problem solving)?

8. Apakah penguasaan strategi pemecahan masalah berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving).

9. Apakah kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving)?

10. Apakah kemampuan berpikir kreatif berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving)?

11. Apabila faktor-faktor diatas berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika (mathematics problem solving), maka seberapa besar

pengaruh faktor-faktor tesebut?
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C. Pembatasan Masalah

Melihat luasnya ruang lingkup masalah yang teridentifikasi dibandingkan

waktu dan kemampuan peneliti, maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini

terbatas pada pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving) pada pokok

bahasan Bilangan. Adapun yang dimaksud dengan pokok bahasan Bilangan

dalam penelitian ini adalah Bilangan Bulat dan Bilangan Pecahan.

D. Perumusan Masalah

Macam masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

a. Seberapa besar kemampuan berpikir kreatif siswa?

b. Seberapa besar kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics

problem solving) pada pokok bahasan Bilangan?

c. Apakah ada pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (mathematics problem solving) pada pokok

bahasan Bilangan?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi

tentang:

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa.



8

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics problem

solving) pada pokok bahasan Bilangan.

c. Pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika (mathematics problem solving) pada pokok bahasan

Bilangan.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan, kegunaan

yang penulis harapkan adalah sebagai berikut:

a. Teoritis

Secara umum penelitian ini berharap dapat memberikan sumbangan

kepada dunia pendidikan dalam proses pembelajaran matematika yang

berkaitan dengan berbagai kemampuan berpikir siswa dalam menguasai

materi matematika, salah satunya kemampuan berpikir kreatif siswa dan

kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics problem

solving).

b. Praktis

Hasil penelitian ini dari segi praktis dapat berguna untuk:

1) Guru

a) Memberikan masukan kepada guru, khususnya guru matematika

agar dapat menerapkan pemecahan masalah matematika dalam

pembelajaran.
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b) Menginformasikan kepada para pendidik khususnya matematika

bahwa terdapat faktor lain selain penguasaan pengetahuan yang

dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah matematika, yakni kemampuan berpikir kreatif.

c) Memotivasi para pendidik untuk melatih kemampuan berpikir kreatif

siswa sehingga siswa dapat mengimplementasikannya dalam

kegiatan pemecahan masalah matematika.

2) Siswa

Memberikan sumbangan kepada siswa bahwa kemampuan

pemecahan masalah itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,

maka dengan belajar matematika siswa dapat melatih kemampuannya

dalam memecahkan masalah.

3) Sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah, agar dapat

membuat suatu kebijakan dalam pembelajaran khususnya matematika,

yakni menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.
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